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Abstract

This study aims to examine the effect of firm size and board gender diversity
on the ESG scores of companies listed on the IDX Sustainability Index (IDX)
that have been assigned ESG scores by Morningstar Sustainalytics, in
collaboration with IDX, for 2024.The research method used was quantitative
with cross-sectional data. The population was 80 companies listed on the IDX
Sustainability Index that had been assigned ESG scores by Morningstar
Sustainalytics, with a sample size of 48 companies. The results showed that
board gender diversity significantly impacted ESG scores, while firm size did
not.

Keywords: ESG Score, board gender diversity, firm size, Sustainalytics.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh board gender diversity dan
ukuran perusahaan terhadap ESG score perusahaan yang terdaftar di IDX
Sustainability yang telah diberikan skor ESG oleh Morningstar Sustainalytics
yang bekerjasama dengan IDX untuk tahun 2024.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan data
cross section. Populasi penelitian yaitu 80 perusahaan yang terdaftar di IDX
Sustainability yang telah diberikan skor ESG oleh Morningstar Sustainalytics,
dengan jumlah sampel sebanyak 48 perusahaan. Hasil penelitian membuktikan
board gender diversity berpengaruh terhadap ESG Score, sementara ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap ESG score.

Kata Kunci: ESG Score, board gender diversity, ukuran perusahaan.
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PENDAHULUAN

Konsep ESG (Environmental,
Social and Governance) muncul dari
konsep investasi yang beretika. ESG
menjadi faktor yang penting dalam
menentukan  kinerja  Perusahaan
secara menyeluruh, baik dari sisi
keberlanjutan dan kinerja jangka
panjang 2024;
Bissoondoyal-Bheenick et al., 2023;
Liu et al., 2023). Banyak faktor yang

(Fan et al.,

dapat mempengaruhi ESG Score

antara lain ukuran Perusahaan dan

board gender diversity.
Drempetic et al., (2019)
menyatakan bahwa ukuran

perusahaan merupakan faktor yang

kuat dapat mempengaruhi ESG.
Perusahaan yang lebih besar biasanya
memiliki sumber daya keuangan dan
manusia yang lebih besar, yang
memfasilitasi investasi dalam praktik
berkelanjutan dan kepatuhan terhadap
standar ESG (Barney, 1991). Sumber
daya ini memungkinkan mereka
untuk mengadopsi teknologi canggih,
ESG

menerapkan strategi

yang
komprehensif, dan mempekerjakan
personel khusus yang berdedikasi
inisiatif

pada keberlanjutan.

Akibatnya, perusahaan yang lebih
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besar sering mencapai skor ESG yang

lebih karena kemampuan

tinggi
mereka  untuk  mengalokasikan
sumber daya secara efektif untuk
upaya keberlanjutan.

Sebaliknya,  bisnis  kecil
menghadapi tantangan yang lebih
besar dalam mencapai tujuan ini,
seringkali karena kendala sumber
daya dan kapasitas terbatas untuk
investasi terkait ESG (Wernerfelt,
1984). Sementara penelitian Vivianita

et al., (2024) membuktikan ukuran

perusahaan  tidak  berpengaruh
terhadap  kinerja ~ ESG.  Teori
legitimasi, = menyatakan  bahwa

organisasi berupaya menyelaraskan
operasi mereka dengan norma dan
nilai konteks masyarakat mereka
untuk mempertahankan legitimasi

dan dukungan pemangku
kepentingan. Perusahaan yang lebih
besar, tidak seperti perusahaan yang
lebih kecil, sering dipandang sebagai
perwakilan dari industri mereka dan
oleh karena itu
dipertanggungjawabkan pada standar
akuntabilitas yang lebih tinggi. Untuk
mereka,

menjaga legitimasi

perusahaan-perusahaan  ini  dapat

memprioritaskan inisiatif ESG untuk
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memenuhi  harapan  masyarakat,
sehingga menghasilkan kinerja ESG
yang lebih baik (Deegan, 2002).
Dorongan untuk legitimasi memaksa
perusahaan yang lebih besar untuk
mengadopsi dan melaporkan praktik
ESG, yang berkontribusi pada skor
ESG mereka yang lebih tinggi (Fan et
al., 2024).

Selain ukuran perusahaan,
board gender diversity juga dapat
mempengaruhi ESG Score. Penelitian
tentang keragaman gender dimulai
sejak akhir abad ke-20, dengan studi-
oleh Siciliano

studi fundamental

(1996) dan Elgart (1983) yang
menyoroti ketidakseimbangan gender
(1983)
melaporkan bahwa pada tahun 1980,
hanya 2,8% eksekutif di

500

di masa lalu. Elgart

posisi

perusahaan  Fortune

yang

dipegang oleh perempuan, dan

memperkirakan bahwa mencapai

kesetaraan gender akan
membutuhkan waktu berabad-abad.
Penelitian menunjukkan
bahwa dewan direksi yang beragam
meningkatkan pengambilan
keputusan, mendorong inovasi, dan
meningkatkan

(Nielsen & Huse, 2010; Robinson &

kinerja  keuangan
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Dechant, 1997). Selain itu,

keragaman dewan direksi telah
terbukti secara positif memengaruhi
tanggung jawab sosial perusahaan
(Bear et al., 2010; Bernardi et al.,
2009).

Implementasi undang-undang
di Eropa pada 1 Januari 2022 sejalan
dengan upaya Eropa yang lebih luas
untuk  meningkatkan  keragaman
gender di dewan direksi, berdasarkan
sukses

kuota wajib yang yang

diperkenalkan di  negara-negara

seperti dan  Prancis

(Labelle et al., 2010; Teigen, 2015).

Norwegia

Selain itu, penelitian menunjukkan

bahwa dewan direksi dengan
representasi perempuan yang lebih
besar cenderung mencapai kinerja
lebih

pada metrik

yang tinggi
lingkungan, sosial, dan tata kelola
(Galbreath, 2018; Rao & Tilt, 2016).
Peningkatan keberagaman gender
dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas, memperkuat hubungan
pemangku kepentingan sekaligus
meningkatkan reputasi perusahaan
dan inisiatif keberlanjutan (Bear et
al., 2010; Fan et al., 2024).

Berdasarkan teori legitimasi,

maka adanya perundangan tentang
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kesetaraan gender dapat
mempengaruhi ESG Score. Namun,
terdapat pandangan yang kontras
dalam penelitian terdahulu, yang
menunjukkan bahwa keterlibatan
direktur perempuan dapat berdampak
negatif secara signifikan terhadap
jumlah dan nilai transaksi merger dan
akuisisi perusahaan (Chen et al
2016). Penelitian yang dilakukan oleh
Garcia & Martinez (2025)
membuktikan bahwa jumlah dewan
direksi wanita yang besar dapat
mengurangi pelanggaran ESG hanya
pada negara yang memiliki kebijakan
nasional yang kuat yang mendukung
adanya kesetaraan gender. Sementara
Putri & Restuti membuktikan bahwa
board  gender  diversity  tidak
berpengaruh terhadap kinerja ESG
perusahaan yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2022.

Saat ini di Indonesia belum
terdapat Undang-Undang mengenai
proporsi wanita dalam dewan direksi
pada Perseroan Terbatas. Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, meskipun
tidak

menyebutkan ~ persyaratan

khusus untuk keterwakilan

perempuan di dewan direksi atau
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komisaris, perusahaan  didorong

untuk menjalankan tata kelola yang
baik, termasuk kesetaraan gender.
Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh ukuran perusahaan
dan board gender diversity terhadap

ESG Score. Penelitian ini

melanjutkan penelitian

yang
dilakukan oleh Martinez et al., (2024)

membuktikan ukuran

yang

perusahaan dan board  gender
diversity berpengaruh positif terhadap
ESG Score. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah
penelitian ini menggunakan data
cross sectional tahun 2024 untuk
perusahaan yang terdaftar di IDX

Sustainability Index, dengan

pengukuran ESG Score dari provider

Morningstar ~ Sustainalytics

yang
bekerjasama dengan IDX, dimana
semakin rendah skor berarti ESG
perusahaan memiliki risiko yang
rendah. Kontribusi

adalah

semakin

penelitian  ini untuk

menguatkan teori legitimasi, terutama

mengenai  faktor yang  dapat
mempengaruhi  ESG  Score  di
Indonesia.
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TINJAUAN PUSTAKA
Teori Legitimasi
Suchman (1995)

mendefinisikan  teori  legitimasi
sebagai suatu persepsi umum bahwa
tindakan suatu entitas diinginkan,
layak atau selaras dengan sistem
norma, nilai, kepercayaan dan definisi
dibangun sosial.

yang secara

Penyelarasan ini sangat penting
karena memungkinkan perusahaan
untuk mempertahankan izin sosial
mereka untuk beroperasi, sehingga
mengamankan akses berkelanjutan ke
sumber daya penting dan dukungan
dari para pemangku kepentingan.
Menurut Yusoff & Alhaji (2012),
legitimasi berevolusi seiring dengan
perubahan ekspektasi masyarakat,
sehingga mengharuskan organisasi
untuk menyesuaikan strategi mereka.
Teori legitimasi menjadi dasar dalam
memahami  perilaku  perusahaan
karena menekankan kontrak sosial
antara perusahaan dan masyarakat, di
mana legitimasi merupakan sumber
daya yang sangat penting untuk
kelangsungan hidup dan kesuksesan
organisasi (Tjahjadi et al., 2025).
ESG Score

Environmental, social and
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governance, sering dikenal

yang
dengan istilah ESG, merupakan

standar yang digunakan untuk

mengidentifikasi risiko dan

kesempatan  (opportunity)  yang
berhubungan dengan ketiga tema
tersebut dalam mengukur kinerja
keberlanjutan sebuah perusahaan.
ESG digunakan sebagai metrik utama
dalam membuat keputusan investasi.
Perusahaan juga menggunakan ESG
untuk mengidentifikasi risiko dan
kesempatan yang dapat berdampak
terhadap perusahaan dan ketiga aspek
ini digunakan sebagai referensi dalam
melaporkannya dalam Sustainability
Reporting (IDX, 2025).

Berikut tabel kategori risiko
dari ESG Score (semakin rendah
baik)

semakin menurut

Sustainalytics:
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Tabel 1. Kategori Risiko

RSil;okro Kategori Deskripsi

0-10 Negligible | Dianggap memiliki risiko ESG yang dapat diabaikan.
10-20 Low Dianggap memiliki risiko ESG yang rendah

20-30 Medium Dianggap memiliki risiko ESG medium/moderat
30-40 High Dianggap memiliki risiko ESG yang tinggi

>40 Severe Dianggap memiliki risiko ESG yang parah

Sumber: idx.co.id, 2025.

ESG mengacu pada tiga faktor

utama dalam mengukur dampak

keberlanjutan dan etika dalam

investasi.

adalah:

pengambilan keputusan

Ketiga faktor tersebut
Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola.
Penyusunan skor ESG merupakan
salah satu bagian penting dalam
mengevaluasi implementasi praktik
ESG di perusahaan. IDX
berkomitmen untuk mempromosikan
investasi berkelanjutan dan
meningkatkan praktik ESG di pasar
modal Indonesia dengan bekerja sama
dengan penyedia penilaian dalam
ESG

Perusahaan Terdaftar IDX. Saat ini

mengevaluasi  skor dari
IDX bermitra dengan Morningstar
untuk  melakukan

IDX

Sustainalytics

penilaian  ESG. hanya

memasukkan saham yang telah
menerima penilaian dari penyedia
penilaian tersebut (idx.co.id, 2025).

Peringkat Risiko ESG Morningstar
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Sustainalytics memberikan penilaian
multidimensi  terhadap

risiko ESG

paparan
perusahaan terhadap
industri  dan

material  spesifik

pengelolaan risiko tersebut
(sustainalytics.com, 2025).
Lembaga-lembaga

(2020), Asset4,

seperti
MSCI dan
Sustainalytics mengevaluasi kinerja
ESG menggunakan kerangka kerja

yang berbeda, seringkali

yang
menghasilkan perbedaan signifikan
dalam kualitas dan keterbandingan
laporan keberlanjutan (Christensen et
al., 2022). Guna mengatasi tantangan

yang  diperburuk
COVID-19,

oleh pandemi
Parlemen Eropa
memperkenalkan Corporate
Sustainability Reporting Directive
(CSRD) pada tahun 2022 (European
Parliament, 2022). CSRD
memperkuat persyaratan pelaporan
keberlanjutan yang ditetapkan oleh

NFRD (EFRAG, 2022). Berlaku
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efektif pada tahun 2024, CSRD
memberikan cakupan komprehensif
tentang aspek-aspek ESG utama,
yang bertujuan untuk meningkatkan
transparansi dan standardisasi
pelaporan keberlanjutan di seluruh
organisasi.
Ukuran Perusahaan

Brigham & Houston (2011:4)
menyatakan bahwa ukuran
perusahaan merupakan skala besar
kecilnya perusahaan yang dapat
diklasifikasikan berdasarkan berbagai
cara antara lain dengan ukuran
pendapatan, total aset dan total
ekuitas. Ukuran perusahaan adalah
skala ukuran yang dilihat dari total
aset suatu perusahaan atau organisasi

menggabungkan dan

yang
mengorganisasikan berbagai sumber
daya dengan tujuan untuk
memproduksi barang atau jasa untuk
dijual. Variabel ukuran perusahaan
dalam penelitian ini diukur dengan
Logaritma natural (Ln) dari total aset
(Amahalu et al., 2025).
Board Gender Diversity

Penelitian yang ada sebagian
besar berfokus pada heterogenitas
peran gender direktur dan membahas
direktur

dampak partisipasi
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perempuan  pada  pengambilan
keputusan perusahaan dari beberapa
perspektif teoretis (Tella et al., 2020),
yang menunjukkan bahwa direktur
perempuan lebih berhati-hati dalam
pengambilan keputusan mereka dan
memiliki standar etika bisnis yang
lebih tinggi (Nadeem et al., 2019;
Karim, 2021), sehingga partisipasi
direktur perempuan dapat lebih baik
menjalankan

peran  pengawasan

mereka dan meningkatkan
independensi dewan direksi;
Dibandingkan dengan laki-
laki, partisipasi perempuan membawa
sumber daya yang unik dan
pengetahuan yang beragam, serta

kepedulian yang lebih besar terhadap

kebaikan sosial dan penyediaan
nasihat non-keuangan di tingkat
pengambilan  keputusan, yang

merupakan ciri-ciri feminitas yang
akan meresap ke dalam pengambilan

keputusan dan aspek perilaku

perusahaan  dengan  partisipasi

perempuan dalam dewan direksi dan

berkontribusi pada kinerja yang

bertanggung jawab secara sosial

(Tingbani et al., 2020; Tunyi et al.,

2023); Direktur perempuan juga

dapat meningkatkan kualitas
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pengambilan keputusan dan efisiensi
manajemen tim, memperluas saluran
komunikasi, dan  meningkatkan
kinerja perusahaan (Nekhili et al.,

2018).

METODE

Penelitian  ini  dilakukan
terhadap 80 perusahaan yang terdaftar
di IDX Sustainability yang telah
diberikan skor ESG oleh Morningstar
Sustainalytics, dengan jumlah sampel
sebanyak 48 perusahaan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling yaitu perusahaan
bukan

termasuk  sektor

yang
keuangan dan mata uang pelaporan
menggunakan Rupiah. ESG Score
adalah skor kerangka kerja yang
digunakan untuk menilai kinerja
suatu organisasi di berbagai bidang
yang memengaruhi nilai finansial dan
dampak sosialnya, yang diukur dari
Social dan

ESG  Score

Environmental,
Governance. dalam
penelitian ini menggunakan skor yang
sudah dihitung oleh Morningstar
Sustainalytics yang  bekerjasama
dengan IDX. Board gender diversity
adalah perbandingan jumlah direksi

wanita dengan total dewan direksi.
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Sementara ~ ukuran  perusahaan
merupakan Logaritma Natural dari
total aset.

Pengujian hipotesis dilakukan
dengan analisis regresi linear
berganda dengan persamaan regresi
berikut:

ESG Score =a+ blUP + b2BGD + ¢
Sebelum dilakukan wuji hipotesis

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi

klasik  yang terdiri dari uji
multikolinearitas, uji normalitas dan
uji heteroskedatisitas. Uji

autokorelasi tidak dilakukan karena
data yang digunakan adalah data
cross sectional selama tahun 2024.
Kemudian dilakukan uji Goodness of
Fit yang terdiri dari uji koefisien
determinasi dan uji F. Uji hipotesis

menggunakan uji t.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Hasil Penelitian

Statistik deskriptif
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Tabel 2 Statistik Deskriptif

Statistics
Board Gender
ESG Score FS Diversity

N Valid 48 48 48
Missing 1 1 1

Mean 26.73 31.2597 .20447
Median 25.59 31.2553 .20000
Std. Deviation 8.771 .98204 147654
Minimum 9 29.00 .000
Maximum 45 33.79 .571

Sumber: Output SPSS, 2025

Tabel di atas menunjukkan
nilai mean ESG Score adalah 26,73 di
atas nilai median 25,59, yang berarti
bahwa rata-rata perusahaan memiliki
risiko ESG medium. Nilai maksimum
45 menunjukkan bahwa terdapat
sampel penelitian yang memiliki ESG
score 45 yang berarti terdapat
perusahaan yang memiliki risiko ESG
yang parah (severe). Nilai minimum 9
menunjukkan bahwa masih terdapat
perusahaan yang memiliki ESG Score
yang dapat diabaikan (negligible).

Nilai

mean ukuran

(firm
31,2597 lebih besar dari nilai median

Perusahaan size)  sebesar

31,2553 mennjukkan bahwa rata-rata
perusahaan yang terdaftar di IDX
Sustainability Index dan telah
dihitung ESG Score oleh Morningstar
ukuran

Sustainalytics ~ memiliki
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Perusahaan yang besar.

Nilai board gender diversity
sebesar 0,20447 menunjukkan bahwa
rata-rata perusahaan yang terdaftar di
IDX Sustainability Index dan telah
dihitung ESG Score oleh Morningstar
Sustainalytics ~ memiliki

direksi wanita sebesar 20,447% di

jumlah

jajaran dewan direksi. Nilai terendah
0 menunjukkan bahwa masih terdapat
perusahaan yang tidak memiliki

dewan direksi Wanita, dan nilai
tertinggi 0,571 menunjukkan terdapat
perusahaan yang memiliki komposisi
direcksi Wanita sebesar 57,1% dalam
jajaran dewan direksi. Model regresi
linear berganda dalam penelitian ini
lolos uji asumsi klasik untuk
multikolinearitas. Berikut hasil uji

multikolinearitas:
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -25.711 38.176 -.673 504
Board Gender Diversity -23.620 8.014 -.398 -2.947 .005 Rea 1.086
FS 1.832 1.205 .205 1.520 135 921 1.086
a. Dependent Variable: ESG Score
Sumber: Output SPSS, 2025.

Hasil uji pada tabel 2 juga telah memenuhi asumsi
menunjukkan nilai tolerance 0,921 > normalitas.  Berikut  hasil  uji
0,1 dan nilai VIF 1,086 < 10. Ini normalitas  menggunakan  grafik
berarti tidak terjadi multikolinearitas. histogram:

Model regresi dalam penelitian ini
Histogram

Frequency

3 2 E)

0

Dependent Variable: ESG Score

Vean =-9.40E.16
Std.Dev.=0978

Regression Standardized Residual

Gambar 1 Uji Normalitas Menggunakan Histogram
Sumber: Output SPSS, 2025.

Gambar 1 di atas

menunjukkan  kurva tidak

yang
melenceng ke kiri maupun ke kanan,
serta kurva berbentuk lonceng. Ini

menunjukkan bahwa residual data
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berdistribusi normal. Model regresi

juga telah memenuhi asumsi
heteroskedastisitas. Uji  dilakukan
menggunakan scatterplot. Berikut

hasil uji heteroskedastisitas:
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Scatterplot
Dependent Variable: ESG Score

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS, 2025.

Gambar 2 di atas bersifat hetero dan memenuhi asumsi
menunjukkan bahwa titik data heteroskedastisitas.
tersebar dan tidak membentuk pola Berikut hasil uji koefisien
tertentu. Hal ini berarti bahwa data determinasi:

Tabel 4 Uji koefisien determinasi

Model SummarfO

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .496° .246 213 7.783

a. Predictors: (Constant), FS, Board Gender Diversity
b. DependentVariable: ESG Score

Sumber: Output SPSS, 2025.

Tabel 4 di atas menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,213. Ini
berarti bahwa ukuran perusahaan dan board gender diversity mampu menjelaskan
ESG Score sebesar 21,3%, sementara sisanya sebesar 78,7% dijekaskan oleh

variabel lain di luar penelitian ini. Berikut ini hasil uji F:
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Tabel S Uji F

ANOVA?

Sum of

Model Squares

df

Mean Square F Sig

1 Regression 890.012
2725.994

3616.006

Residual
Total

=

45
47

445,006 7.3486 .002°

60.578

a. Dependent Variable: ESG Score

b. Predictors: (Constant), FS, Board Gender Diversity

Sumber: Output SPSS, 2025

Tabel 5 di atas menunjukkan

nilai signifikansi sebesar 0,002 dan F

dalam penelitian ini sudah layak (fit).

Berikut ini  adalah hasil

hitung sebesar 7,346. Ini berarti pengujian hipotesis menggunakan uji
bahwa model regresi yang digunakan t:
Tabel 6 Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -25.711 38.176 -.673 504
Board Gender Diversity -23.620 8.014 -.398 -2.947 .005
FS 1.832 1.205 .205 1.520 135

a. Dependent Variahle: ESG Score

Sumber: Output SPSS, 2025

Tabel 6 membuktikan bahwa
board gender diversity berpengaruh
negatif terhadap ESG Score dengan
tingkat signifikansi 0,005 dan nilai t
-2,947. Sementara ukuran

tidak

hitung
perusahaan berpengaruh
terhadap ESG score dengan tingkat
signifikansi 0,135 dan nilai t hitung

1,520.

Pembahasan
Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap ESG Score

Ukuran perusahaan tidak

berpengaruh terhadap ESG score
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dengan tingkat signifikansi 0,135 dan
nilai t hitung 1,520. Ini berarti besar
kecilnya ukuran Perusahaan yang
diukur dari total aset yang dimiliki,
tidak memiliki pengaruh terhadap
ESG  Score.

Hasil penelitian ini

mendukung penelitian

yang
dilakukan oleh Vivianita et al., (2024)
yang membuktikan bahwa ukuran
perusahaan  tidak  berpengaruh
terhadap ESG Score yang terdaftar di
IDX tahun 2018-2021. Badulescu et
al., (2018) juga menunjukkan bahwa

perusahaan kecil dan besar tidak
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lantas membuat manajer yang bekerja
di perusahaan, bertanggung jawab
penuh terhadap kegiatan sosial dan
lingkungan, apalagi
mengungkapkannya dalam sebuah
laporan. Besarnya aset yang dimiliki
oleh perusahaan tidak menjamin
perusahaan akan memiliki tanggung
jawab terhadap lingkungan, sosial
dan tata kelola (ESG), sehingga tidak
mempengaruhi ESG Score.
Pengaruh Board Gender Diversity
Terhadap ESG Score

Hasil penelitian membuktikan
board gender diversity berpengaruh
negatif terhadap ESG Score dengan
tingkat signifikansi 0,005 dan nilai t
hitung -2,947. Ini berarti semakin
tinggi besar jumlah dewan direksi
maka

wanita di dewan direksi

semakin kecil ESG Score. Semakin

kecil ESG Score berarti ESG
perusahaan semakin baik. Hasil
penelitian  ini  didukung oleh

penelitian yang dilakukan oleh Garcia

& Martinez (2025)

yang
membuktikan bahwa jumlah dewan
direksi wanita yang besar dapat
mengurangi pelanggaran ESG hanya
pada negara yang memiliki kebijakan

nasional yang kuat yang mendukung

300

adanya kesetaraan gender. Indonesia
meskipun belum memiliki Undang-
undang terkait proporsi dewan direksi
wanita pada Perseroan Terbatas, akan
tetapi telah mendukung adanya
kesetaraan gender melalui Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas. Undang-
undang  ini  meskipun  tidak
menyebutkan persyaratan khusus
untuk keterwakilan perempuan di
direksi komisaris,

dewan atau

perusahaan didorong untuk
menjalankan tata kelola yang baik,
termasuk kesetaraan gender.

Adanya undang-undang
tersebut mendorong dewan direksi
wanita untuk melakukan kebijakan
yang dapat mengurangi pelanggaran
terhadap ESG. Ini menyebabkan nilai
ESG Score menjadi rendah, yang
berarti risiko ESG

Hasil

semakin kecil.
penelitian ini  mendukung
legitimasi teori, bahwa keberadaan
peraturan, kebijakan dan undang-
dapat

ESG

undang di suatu negara

menyebabkan  peningkatan
Score, termasuk kebijakan mengenai
kesetaraan gender maupun proporsi
dewan direksi wanita di Perseroan

Terbatas.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya
menggunakan data cross sectional
untuk tahun 2024 menggunakan 48
telah

oleh

sampel
diberikan
Morningstar Sustainalytics di DX

perusahaan

ESG

yang

Score

Sustainability Index. Oleh karena itu

penelitian selanjutnya dapat
menggunakan pengukuran ESG Score
lainnya dan menambah jumlah
sampel, tahun, variabel independen
lainnya, maupun variabel mediasi

atau moderasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian membuktikan
board gender diversity berpengaruh
negatif terhadap ESG Score dengan
tingkat signifikansi 0,005 dan nilai t
-2,947. Sementara ukuran

tidak

hitung
perusahaan berpengaruh
terhadap ESG score dengan tingkat
signifikansi 0,135 dan nilai t hitung

1,520.

Saran
Pemerintah

kebijakan

sebaiknya
membuat yang  kuat

mengenai kesetaraan gender maupun
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jumlah proporsi wanita di dewan
direksi pada Perseroan Terbatas,
sehingga menguatkan posisi wanita
untuk melakukan kebijakan untuk
mengurangi  pelanggaran  ESG,
sehingga ESG score dapat semakin

rendah, yang berarti risiko ESG

semakin turun. Sementara bagi
peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel —moderasi

maupun mediasi, serta menambah
jumlah sampel penelitian. Selain itu
peneliti

juga dapat

menggunakan pengukuran ESG score

selanjutnya

yang lain.
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